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Abstract: A common problem in this study is "What is the effect of industrial work 
practices of entrepreneurship and entrepreneurial learning outcomes of the 
students' interest in entrepreneurship class XII SMK Negeri 1 Monterado 
Bengkayang?" .The scope of the study is the independent variable is the variable 
entrepreneurial industry work practices (  entrepreneurial learning outcomes 
(   The dependent variable in this study is the interest in entrepreneurship class 
XII students of SMK Negeri 1. Data collection tool was questionnaire and data 
analysis tools is to use a simple regression with using SPSS. The result of this 
research is the application of industry working practices affect the students' interest 
in entrepreneurship by 15.8%. It is based on the results of statistical tests on the 
value of the students' work practices industry t count> t table (3.543> 1.994) and a 
significant value of 0.001 or less than 0.005.  Entrepreneurial learning outcomes 
affect the students' interest in entrepreneurship. This is based on the results of 
statistical tests showed that the value of t <t table (-1929 <1.994) and a significant 
value of 0.058 or more than 0.050 
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Abstrak: Masalah umum dalam penelitian ini adalah “ Apakah pengaruh praktik 
kerja industri kewirausahaan dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII SMK Negeri 1 Monterado Kabupaten 
Bengkayang?”Ruang lingkup penelitian adalah  Variabel bebas adalah variabel 
Praktik kerja industri kewirausahaan ( Hasil belajar kewirausahaan (  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat berwirausaha siswa kelas XII 
SMK Negeri 1 Monterado Kabupaten Bengkayang Alat pengumpul datanya 
angket dan alat analisis datanya menggunakan regresi sederhana dengan bantuan 
program SPSS.Hasil Penelitian ini adalah penerapan praktik kerja industri 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa sebesar 15,8%. Hasil uji statistik 
terhadap nilai praktik kerja industri siswa yakni nilai t hitung > t tabel (3,543 > 
1,994) dan nilai signifikansi 0,001 atau kurang dari 0,005. Hasil belajar wirausaha 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha . Hasil uji statistik yang menunjukkan 
bahwa nilai t hitung < t tabel (-1929 < 1,994) dan nilai signifikansi 0,058 atau 
lebih dari 0,050. 
Kata kunci: Praktik Kerja Industri, Hasil Belajardan minat Kewirausahaan 
 
 
roses pembelajaran merupakan kegiatan yang disusun, direncanakan dan 
dilaksanakan oleh para pendidik atau pengajar sebagai wahana  untuk  
menyalurkan  pengetahuan. Pelaksanaan proses pembelajaran, guru sebaiknya 
memperhatikan perbedaan individual anak didik atau siswa, yaitu pada aspek 
biologis, intelektual, dan psikologis. Kerangka berpikir demikian dimaksudkan 
agar guru mudah dalam melakukan pendekatan kepada setiap anak didik atau 
siswa sehingga terciptakan situasi yang tepat serta memberi pengaruh yang 
optimal bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik sesuai dengan minatnya. 
       Pelajaran kewirausahaan sangat penting mengingat visi SMK Negeri 1 
Monterado Kabupaten Bengkayang adalah menjadi lembaga diklat yang 
menghasilkan sumber daya manusia yang beriman, berilmu, kreatif, kompotitif, 
berdaya guna dan berbudaya, dan misi dari SMK Negeri 1 Monterado 
Kabupaten Bengkayang adalah Meningkatkan nilai UN murni 0,25 setiap 
tahunnya, mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan secara 
terencana dan teratur sehingga setiap sistem berkembang secara optimal, 
mengahantarkan siswa untuk berprestasi dalam berbagai kegiatan lomba, 
menumbuh kembangkan moral kerja warga sekolah yang disiplin, tertib, rapi, 
bersih, ramah dan bertegur sapa, mengoptimalkan sarana dan prasarana dan 
fasilitas sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah dan untuk 
menciptakan 
        Diduga siswa-siswi SMK Negeri 1 Monterado Kabupaten Bengkayang, 
belum memiliki minat berwirausaha, walaupun praktik kerja industri dan 
pengetahuan kewirausahaan telah diberikan. Persepsi siswa tentang 
kewirausahaan mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan minat siswa 
untuk berwirausahaBerdasarkan hasil wawancara pada saat penelitian 
pendahuluan dengan beberapa siswa-siswi SMK Negeri 1 Monterado Kabupaten 
Bengkayang, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 
minat berwirausaha. 
        Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu masalah 
umum dan masalah khusus.Rumusan masalah umum penelitian ini adalah 
“Apakah pengaruh praktik kerja industri kewirausahaan dan hasil belajar 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Negeri 1 
Monterado Kabupaten Bengkayang?” Praktik kerja industri bertujuan 
memberikan dan sekaligus mengajarkan kepada anak didik akan dan bagaimana 
kehidupan di dunia kerja. disamping ajang uji coba ilmu yang ia pelajari. melalui  
Praktik kerja industri siswa diharapkan mampu memahami tentang bagaimana 
tata dan aturan di dunia industri/usaha, sehingga ketika ia nantinya tamat ia 
sudah benar-benar siap bekerja baik secara keilmuan maupun secara kejiwaan 
dan mental. Secara umum hanya terdapat dua fakor penentu keberhasilan 
pembelajar yakni faktor internal dan faktor eksternal dari proses belajar. Dengan 
adanya pengaruh lingkungan, pengaruh kemampuan siswa untuk menyerap 
pelajaran, maka minat berwirausaha siswa semakin meningkat. Meningkatnya 






        Tempat dan Waktu Penelitian  Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 
Monterado Kabupaten Bengkayang  program studi bisnis dan manajemen. 
Pelaksanaan penelitian dimulai bulan September 2013 sampai dengan selesai. 
Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif. Perwujudan dan gejala-gejala 
yang diamati dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk angka-angka. 
Hasilnya diolah dengan menggunakan analisis statistik dengan bantuan komputer 
program SPSS. 
         Variabel yang  telah diberi nilai yang diduga dominan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas XII SMK. Adapun variabel tersebut terdiri 
dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Dua variabel bebas diberi  
symbol , ,  yaitu praktik kerja industri kewirausahaan dan hasil belajar 
kewirausahaan. Sedangkan variabel terikatnya diberi simbol Y yaitu Minat 
berwirausaha. 
Populasi yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas XII program studi 
kelompok bisnis dan manajemen SMK Negeri 1 Monterado Kabuapaten 
Bengkayang. Siswa kelas XII ada 4  kelas. Setelah ditentukan melalui acak dari 
setiap kelas, maka sampel yang ditentukan berjumlah 80 orang siswa. Mengukur 
validitas data dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS dengan 
syarat item yang dianggap valid adalah jika nilai r < 0,05.   
Tabel 1 
 Output uji reliabilitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 80 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 80 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa data atau case yang valid 
jumlahnya 80 dengan persentase 100% dan tidak ada data yang dikeluarkan 
(excluded) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Data tersebutdihitung menggunakan program SPSS for windows dengan 
teknik regresi sederhana. Hasil olah statistik data akan dihitunbg dengan 




Tabel 2  
 Output pertama hasil uji regresi variabel X1 terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .792a .562 .540 21.246 
a. Predictors: (Constant), Nilai prakren dengan minat berwirausaha 
Output ini menjelaskan tentang variabel hasil analisis analisis korelasi 
sederhana (R) atau korelasi person antara variabel X1 terhadap variabel Y. 
Berdasarkkan hasil output nilai R adalah 0.792 yang berarti tingkat hubungan 
atau pengaruh antara nilai prakerin dengan minat berwirausaha berada pada 
kategori tinggi karena mendekati 1 Nilai R Square (R
2
) menunjukkan koefisien 
determinasi. Angka ini akan diubah dalam bentuk persen, artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Berdasarkan output di 
atas, diketahui nilai R kuadrat adalah 0,562 atau 56,2%. Artinya sumbangan 
pengaruh antara Nilai prakerin terhadap hasil belajar siswa hanya sebesar 
0,562% dan 0,438% sisanya merupakan sumbangan faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model ini.  
Tabel 3 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 95.670 13.199  6.715 .000 
Nilai Prakren .649 .170 .380 3.642 .001 
a. Dependent Variable: Minat berwirausaha 
Output ini menjelaskan hasil koefisien regresi antara variabel X1 
terhadap variabel Y. Kolom Unstandardized Coefficients, adalah nilai koefisien 
yang tidak terstandarisasi.Nilai ini menggunakan satuan yang digunakan pada 
data variabel terikat. Koefisien B terdiri dari nilai konstan (nilai Y, jika X=0) 
dan koefisien regresi yakni peningkatan atau penurunan nilai variabel Y yang 
 
 
disebabkan variabel X). Standar error adalah nilai maksimum kesalahan yang 
dapat terjadi. Nilai Std Error ini digunakan untuk mencari nilai t 
hitung.Adapun signifikansi adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk 
memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika nilai signifikansi     < 
0.05, maka terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap variabel Y. Tetapi 
jika signifikansi > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X1 
terhadap variabel Y. Pada tabel 4.9 diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 
0.001. Artinya terdapat pengaruh antara Nilai prakerin dengan minat 
kewirausahaan karena nilai signifikansi < 0.05. 
Tabel 4 
Output Pertama Uji Regresi Variabel X2 Terhadap Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .795a .580 .057 4.833 
a. Predictors: (Constant), Nilai hasil belajar siswa 
Output ini menjelaskan variabel X2, hasil analisis korelasi sederhana (R) 
atau korelasi person antara variabel X2 terhadap variabel Y. Berdasarkkan hasil 
output nilai R adalah 0.795 yang berarti tingkat pengaruh antara nilai hasil 
belajar dengan minat berwirausaha  berada pada kategori kuat karena  mendekati 
1. Model ini menandakan bahwa pengetahuan berwirausaha yang diperoleh 
siswa kelas XII SMK Negeri Menterado yang diperoleh dalam proses 
pembelajaran menunjujkkan keberartian yang baik.  
Tabel 5 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 87.114 4.010  23.230 .000 
Nilai hasil belajar wirausaha -.097 .041 -.225 -1.929 .048 
 
Output ini menjelaskan hasil koefisien regresi antara variabel X2 terhadap 
variabel Y. Kolom Unstandardized Coefficients, adalah nilai koefisien yang tidak 
 
 
terstandarisasi.Nilai ini menggunakan satuan yang digunakan pada data variabel 
terikat. Koefisien B terdiri dari nilai konstan (nilai Y, jika X=0) dan koefisien 
regresi memberikan arti peningkatan atau penurunan nilai variabel Y yang 
disebabkan variabel X2). Standar error adalah nilai maksimum kesalahan yang 
dapat terjadi. Nilai Std Error ini digunakan untuk mencari nilai t hitung.Signifikansi 
adalah besarnya probabilitas atau peluang memperoleh kesalahan dalam mengambil 
keputusan. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka terdapat pengaruh antara variabel 
X2 terhadap variabel Y. 
Tabel 6 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -39,935 15,679  -2,026 ,050 
Nilai Prakren ,881 ,387 ,199 2,177 ,045 
Nilai Hasil Belajar 1,032 ,139 ,784 8,533 ,000 
a. Dependent Variable: Minat berwirausaha 
Data yang telah dihitung di atas menunjukkan bahwa persamaan regresi 
berganda yang di peroleh dari hasil analisis yaitu:Y = -39,935 + 0,871X1 + 
1,032X2 
Tabel 7 
Hasil Perhitungan output 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1177,236 2 543,619 49,667 ,000a 
Residual 546,807 76 13,670   
Total 1534,047 78    
Keberartian persamaan regresi ini dengan membandingkan Fhitung dengan 
Ftabel berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh F Hitung sebesar 49,667 dengan 
signifikansi 0,000. Langkah selanjutnya adalah untuk melihat apakah signifikan 
atau tidak yaitu dengan cara dibandingkan dengan F tabel dengan df penyebut = 
k-1 (Jumlah variabel-1) dan df pembilang = N-K (N adalah jumlah data dan K 
adalah jumlah variabel ). Maka perhitungannya, nilai F tabel dengan df penyebut 
=2 (3-1) dan df pembilang = 80 (83-3) dan dengan taraf signifikan 5%  adalah 
 
 
sebesar 3,23. Dari hasil tersebut, maka dapat di nyatakan bahwa berdasarkan 
hasil pengujian keberartian persamaan regresi F hitung (49,667) > F Tabel (3,23) 
yang berarti bahwa persamaan regresi Y = 39,935 + 0,881X1 + 1,012X2di 
nyatakan berarti dan Signifikan. 
Pembahasan 
          Pelaksanaan Praktik kerja industri di dunia usaha/dunia industri 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan praktek sebagai pendalaman materi 
keahlian yang telah dipelajari di sekolah. Pembelajaran praktik dilaksanakan 
dalam keadaan kerja yang sebenarnya dan dilengkapi fasilitas peralatan dan 
sumber belajar yang ada di dunia usaha/dunia industri. Siswa belajar pada 
kondisi nyata di dunia kerja, di mana siswa mendapatkan lingkungan belajar 
yang berbeda dengan lingkungan sekolah siswa berada di dunia usaha/dunia 
industri mengalami proses pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran di 
sekolah. jika siswa berada di dunia usaha/dunia industri, siswa mendapatkan 
pengalaman serta keterampilan yang tidak diperoleh di sekolah. Hal ini 
disebabkan oleh karena lingkungan belajar yang berbeda antara sekolah dengan 
dunia usaha/dunia industri. Lingkungan yang ada di dunia usaha/dunia industri 
merupakan kondisi sosial pada lingkungan kerja, dan bukan kondisi lingkungan 
belajar. Sehingga perlu penyesuaian bagi siswa dalam bersikap dan 
menampilkan kemampuan diri sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang siap 
pakai. 
          Selama siswa melaksanakan praktik kerja industri di dunia usaha/dunia 
industri, pihak sekolah melakukan pengawasan atau monitoring terhadap siswa 
satu kali seminggu. Kegiatan monitoring bertujuan untuk melihat kemajuan 
belajar siswa, baik dari segi sikap maupun keterampilan. Kegiatan monitoring 
dilaksanakan oleh guru pembimbing sekolah yang dipercayakan oleh panitia 
praktik kerja industri sebagai pelaksana monitoring siswa. Monitoring yang 
dilaksanakan oleh guru yaitu meliputi, monitoring kompetensi yang 
dilaksanakan siswa di dunia usaha/dunia industri, kemajuan belajar siswa, 
kehadiran, dan kendala-kendala yang ditemui di lapangan selama pelaksanaan 
praktik kerja industri. Monitoring kompetensi dilakukan untuk melihat 
kesesuaian materi atau bimbingan yang diberikan oleh pihak dunia usaha/dunia 
industri terhadap siswa dengan pembelajaran yang diperoleh siswa di sekolah.     
Sedangkan monitoring kemajuan belajar siswa dilakukan untuk mengetahui 
kegiatan yang dilakukan siswa di dunia usaha/dunia industri dan mengetahui 
kemampuan yang telah diperolehi siswa selama di dunia usaha/dunia industri. 
Monitoring kehadiran ditujukan bagi sikap siswa, termasuk kedisiplinan, sikap 
kerja selama praktik kerja industri. Monitoring tentang kendala-kendala 
ditujukan untuk menerima masukan-masukan dari pihak dunia usaha/dunia 
industri terhadap permasalahan siswa atau kendala yang ditemui pihak dunia 
usaha/dunia indutri selama pelaksanaan praktik kerja industri.Berdasarkan 
uraian di atas, dapat ditarik simpulan bahwa indikator pelaksanaan praktek kerja 
industri adalah: 1) Aspek perencanaan meliputi a) pemetaan industri, b) 
 
 
sosialisasi dana, c) pembekalan siswa, d) penempatan siswa, 2) Aspek 
pelaksanaan meliputi a) kesesuaian penempatan dengan bidang studi siswa, b) 
kesesuaian materi pelajaran dengan materi praktik kerja industri, c) monitoring 
oleh pembimbing, dan d) penjemputan.Pelaksanaan praktek kerja industri 
(Prakerin) diselenggarakan Sekolah Menengah Kejuruan dengan tujuan : 1) 
Meningkatkan mutu dan melevansi pendidikan kejuruan melalui peran dunia 
industri/ usaha, 2) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja. 3) 
Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, ketermapilan dan sikap yang 
menjadi bakat dasar pengembangan dirinya secara berkelanjutan. 4) Memberi 
pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai bagian dari 
proses pendidikan. 5) Meningkatkan efesiensi penyelenggaraan pendidikan 
menengah kejuruan melalui pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di 
dunia kerja.Berdasarkan hasil perhitungan statistik, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Nilai Prakerin dengan Minat berwirausaha yakni hanya sebesar 
0,390.  
            Hal ini disebabkan aplikasi pola praktik kerja industri yang dilakukan 
sesuai dengan kriteria. pembelajaran memungkinkan berlangsungnya proses 
belajar secara individual (individual learning). Sehingga dapat melakukan 
interaksi langsung dengan sumber informasi dalam memberikan umpan balik.   
Umpan balik yang diberikan kepada siswa dapat menjawab, atau dapat  
mengulangi materi. Umpan balik yang cepat ini akan membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa sehingga siswa memahami materi  semakin tinggi yang pada akhirnya 
mempengeruhi minat berwirausaha.Tujuan praktik kerja industri yakni untuk 
meningkatkan penguasaan pengetahuan secara mandiri oleh siswa sesuai materi 
yang dimuat dalam program tersebut; agar siswa dapat melakukan pengayaan 
materi yang relevan, membantu siswa dalam menemukan dan memecahkan 
masalah dalam pembelajaran secara mandiri dan meningkatkan kemandirian 
siswa dalam mempelajari materi lain.  
           Melalui program tutorial dalam pembelajaran berbasis komputer, guru 
hanya memberikan salinan program pada siswa untuk kemudian salinan tersebut 
dipelajari oleh siswa secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah. Program 
tersebut yang diberikan, guru memberikan arahan, petunjuk dan motivasi agar 
siswa mampu memecahkan persoalan yang juga dimuat dalam program tersebut. 
Melalui praktik kerja industri, siswa dilatih untuk lebih mandiri dalam menggali 
dan memahami materi ajar sehingga mampu menguasai materi tersebut secara 
utuh. Hasil belajar siswa kelas XII SMK Negeri 1 Monterado Kabupaten 
Bengkayang  dikategorikan cukup baik, karena sudah memenuhi pengaruh. Hasil 
belajar akan nampak bila individu  mempunyai kesungguhan dalam 
pembelajaran, dan akibatnya akan menguasai pengetahuan dan keterampilan 
sesuai tujuan yang mudah dicapai. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
“hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan 
tujuan pembelajaran yang direncanakan guru sebelumnya, yaitu untuk memiliki 




            Domain ini meliputi enam tingkat keterampilan berfikir: (1) pengetahuan 
(Knowledge) meliputi mengingat tentang hal-hal yang bersifat universal, (2) 
pemahaman (Comprehension) meliputi penerimaan dalam komunikasi secara 
akurat, (3) aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru, 
(4) analisa menyangkut kemampuan anak dalam memisah-misah terhadap suatu 
materi menjadi bagian-bagian yang membentuknya, (5) sintesa meliputi 
menempatkan bagian-bagian atau elemen satu/bersama sehingga membentuk 
kesatuan yang koheren, (6) evaluasi meliputi kemampuan anak dalam 
mengambil keputusan atau menyatakan pendapat tentang nilai suatu tujuan.    
Domain kemampuan sikap. Domain afektif meliputi lima tingkat, yakni 
menerima atau memperhatikan, merespon, penghargaan, mengorganisasikan, 
dan kepribadian (watak). Sedangkan ranah psikomotorik terdiri dari lima ranah, 
yakni menirukan seperti membuat suatu tiruan terhadap action itu, manipulasi 
seperti menampilkan suatu action seperti yang diajarkan, keseksamaan 
(precision) meliputi kemampuan anak dalam penampilan dalam mereproduksi 
suatu kegiatan tertentu, artikulasi (articulation) dapat mengkoordinasikan 
serentetan action dengan menetapkan urutan secara tepat diantara action yang 
berbeda-beda, dan naturalisasi ditampilkan dengan pengeluaran energi yang 
minimum. 
          Sub masalah kedua, peneliti ingin mengetahui tingkat pengaruh Hasil 
belajar wirausaha terhadap minat berwirausaha siswa.  Berdasarkan hasil 
perhitungan uji regresi antara hasil belajar wirausaha siswa dengan  minat 
berwirausaha, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kedua variabel 
tersebut. Namun demikian, tingkat hubungan tersebut hanya 0,225 (tinggi). 
Artinya Nilai hasil belajar rata-rata tuntas atau tinggi menunjukkan 
penguasaannya terhadap matari berwirausaha juga tinggi.Sub masalah tiga 
berkaitan dengan pengaruh nilai praktik kerja industri dan hasil belajar 
wirausaha siswa terhadap minat berwirausaha, bahwa nilai praktik kerja industri 
dan hasil belajar wirausaha siswa merupakan faktor pendorong bagi seseorang 
untuk melakukan menumbuhkembangkan minat berwirausaha. 
          Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi antara nilai praktik kerja industri 
dan hasil belajar kewirausahaan dengan minat berusaha diperoleh nilai 
signifikansi yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara nilai praktik 
kerja industi dan hasil belajar kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa, dengan tingkat signifikansinya tinggi. Namun demikian, hasil belajar 
kewirausahaan siswa juga perlu ditingkatkan, sebab masih mempunyai 
hubungan pada katagori kuat, Hasil belajar menunjukkan tingkatan kemampuan 
dalam penguasaan isi dari setiap sajian yang bersifat esensial dan fungsional 
bagi siswa dan hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam 
mencapai materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh test 
khususnya pelajaran kewirausahaan. 
          Minat berwirausaha merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh,  Minat 
 
 
wirausaha  diperoleh karena penerimaan atau akibat adanya pengaruh dari hasil 
belajar kewirausahaan yang diperoleh dari proses pembelajaran dan ditambah 
oleh pengaruh dari praktik kerja industri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minatnya. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada 
lainnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup observasi, test dan uji t 
sampel berpasangan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1. Bahwa 
penerapan praktik kerja industri berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa 
sebesar 15,8%. Hal ini didasarkan pada hasil uji statistik terhadap nilai praktik 
kerja industrisiswa yakni nilai t hitung > t tabel (3,543 > 1,994) dan nilai 
signifikansi 0,001 atau kurang     dari 0,005. 2.Bahwa hasil belajar wirausaha 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini didasari pada hasil uji 
statistik yang menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel (-1929 < 1,994) dan 
nilai signifikansi 0,058 atau lebih dari 0,050. 3.Bahwa terdapat pengaruh antara 
praktik kerja industri dan hasil belajar wirausaha siswa dengan minat 
berwirausaha siswa kelas XII. Hal ini didasari hasil uji statistik yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 atau kurang dari 0,005 yang berarti 
teradapat pengaruh antara nilai praktik kerja industri dan hasil belajar wirausaha 
dengan minat berwirausaha siswa sebesar 9,6%. 
 
Saran 
        1. Hendaknya penerapan monitoring praktik kerja industri terjadwal dan 
secara berkala disesuaikan dengan materi ajar, kondisi siswa dan ketersediaan 
sarana penunjang. 2. Hendaknya penerapan pembelajaran wirausaha 
dilaksanakan secara lebih optimal dan berkelanjutan sehingga mampu 
meningkatkan pengetahuan siswa.3.Hendaknya guru senantiasa memberikan 
motivasi secara berkesinambungan kepada siswa sebagai penguat motivasi 
internal siswa untuk lebih mempraktekkan minat wirausaha yang diperoleh dari 
pengaruh praktik kerja industri dan hasil belajar  
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